BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap kurikulum selalu dilakukan suatu penyempurnaan terutama
sejarah kebudayaan islam yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan
pengetahuan sejarah kebudayaan islam pada khususnya dan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, pada umumnya. Hal ini seperti yang sudah diutarakan
dalam sistem pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor : 20
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” .}

Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam tingkat Madrasah Ibtidaiyah di
Indonesia memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan
sebagai berikut: (a) membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban

' UU RI No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung: Citra Umbara)



Islam. (b) membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. (c)
melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah. (d) menumbuhkan apresiasi dan penghargaan
peserta didik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam
di masa lampau. (¢) mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam.?

Sesuai dengan tujuan yang ada diatas maka seharusnya pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di sekolah merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menatang,
dan bermakna bagi peserta didik. Karena dalam proses belajar mengajar adalah suatu
kegiatan yang di dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar dalam
konteks interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, schingga
terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan,
pemahaman dan ketrampilan atau sikap.’

Dari uraian dia atas dapat diasumsikan bahwa mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam mempunyai nilai yang sangat penting dalam mempersiapkan masa

yang akan datang untuk mencapai prestasi fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi,

2 http://abubed.blogspot.com/20 12/04/makalah-pembelajaran-ski-mi.html (05/04/20 12)16.45
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iptek dan seni, dan lain-lain untuk menéembangkan kebudayaan dan peradaban Islam
dengan mengetahui sejarah. Hal yang menjadi hambatan selama ini dalam
pembelajaran sejarah kebudayaan islam adalah disebabkan kurang dikemasnya
pembelajaran kebudayaan islam dengan metode yang menarik, menantang siswa, dan
menyenangkan. Hal itu karena para guru sering kali menyampaikan materi dan
penugasan. Sehingga cenderung para siswa bosan dan ‘berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang kurang memuaskan.

Pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan islam hampir sering
dianggap semua orang beranggapan bahwa selama ini pelajaran sejarah kebudayaan
islam hanya mempelajari sejarah masa lampau yang tidak ada pengaruhnya dizaman
sekarang ini sampai masa yang akan datang. Sejarah dikatakan mirip dengan novel,
cerpen, roman atau mungkin dongeng pengantar tidur. Sehingga dalam mempelajari
sejarah kebudayaan islam tidak menarik dan membosankan. Oleh sebab itu perlu
adanya pemikiran bagaimana supaya mata pelajaran sejarah menjadi menarik,
berbobot, disukai dan mendapat tempat dihati setiap para siswa. Salah satu upaya
yang harus dilakukan peneliti yaitu mengusahakan penggunaan sistem pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam.

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan



nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Karena itu strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
dalam proses belajar mengajar merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Sebagaimana
keberhasilan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) tergantung pada
pengambilan tindakan, pola belajar ini juga bergantung pada pengetahuan dan
keahlian siswa yang menghasilkan prilaku dan proses berpikir mandiri. Oleh karena
itu untuk menjadi mandiri, semua siswa harus bisa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menarik.’

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran SKI melalui strategi pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) maka diperlukan adanya kerja sama antara
guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan peneliti yaitu melalui penelitian tindakan
kelas (PTK). Proses PTK ini memberikan kesempatan kepada peneliti dan guru
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk mengidentifikasi masalah-masalah
pembelajaran di sekolah sehingga dapat dikaj, ditingkatkan dan dituntaskan. Dengan
demikian proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah yang
menerapkan pembelajaran melalui strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning), diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) siswa.

* Elaine B. J ohnson, Contextual Teaching Learning, (Bandung : MLC. 2007),158.



Dengan menggunakan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu serta dapat
menumbuhkan cara berfikir siswa dari pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil
belajar, dan dapat memberikan pembelajaran yang berpengaruh dalam memahami
pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Dari 18 siswa di MI As syafi’iyah, hanya 10
siswa (55,56%) perolehan nilai kurang maksimal yaitu kurang dari 65 sedangkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah lebih besar sama dengan 65 ada 8 siswa
(44,44%). Oleh karena perlu adanya peningkatan yang dilakukan pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam tersebut.

Melihat kenyataan diatas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih
lanjut bagaimana pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan
menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) pada Madrasah
Ibtidaiyah As Syafi’iyah, dengan melihat dan meneliti langsung pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) tersebut, sehingga dibuatlah penelitian ini dengan judul
“UPAYA MENINGKATAN HASIL BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM (SKI) SISWA KELAS IV DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN
CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) DI MADRASAH

IBTIDAIYAH ASSYAFI'IYAH TANGGUL WONOAYU, SIDOARJO”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV MI As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo dengan strategi pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning)?

2. Bagaimana penerapan strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV ML As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo?

3. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
dengan menggunakan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and

Learning) kelas IV MI. As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo?

C. Tindakan Yang dipilih
Tindakan yang dipilih untuk' pemecahan masalah yang dihadapi dalam
meningkatnya hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV MI. As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo diatas yaitu dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Dengan menggunakan
strategi ini diharapkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) akan meningkat.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas [V ML As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo dengan strategi pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning).

2. Untuk mengetahui penerapan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV MI. As
Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) dengan menggunakan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching

and Learning) kelas IV ML As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah ini:
1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV MI. As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu
Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2011-2012, dengan jumlah 18 siswa, yang
terdiri dari 10 siswa laki ~laki dan § siswa perempuan. Sebanyak 2 kali pertemuan,

tiap pertemuan 2 jam pelajaran.
2. Implementasi (pelaksanaan) pendekatan kontekstual dalam penelitian ini

menggunakan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)



untuk meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas IV MI.
As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.

3. Materi yang akan dismpaikan adalah tentang hijrah nabi Muhammad saw. ke
Thaif. SK: memahami hijrah nabi Muhammad saw. ke Thaif KD:
mengidentifikasi sebab-sebab nabi Muhammad saw. hijrah ke Thaif dan Habsyah,
menceritakan peristiwa hijrah nabi Muhammad saw. ke Thaif dan Habsyah.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru dapat mengetahui suatu strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran di kelas IV ML
As Syafi’iyah Tanggul Wonoayu Sidoarjo.
b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya sehingga
dapat dijadikan bahan perbaikan.
¢. Kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian sangat membantu untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya.
2. Bagi Siswa
a. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa dapat meningkat.

b. Siswa lebih termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran Sejarah



Kebudayaan Islam (SKI).

c. Siswa dapat memperoleh pembelajaran dengan pengetahuannya sendiri
sebelum materi pembelajaran diéampaikan oleh guru. Maka siswa akan lebih
berkesan dan materi akan mudah dipahami dengan baik.

d. Hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan

3. Bagi Sekolah

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan

b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah

4. Bagi peneliti |

a. Mendapatkan pengalaman dalam proses pencarian permasalahan yang
kemudian dicarikan pemecahannya.

b. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk menemukan

sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis dari
bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan bab yang lainnya
merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta memberikan atau
menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya.

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:
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: Pendahuluan, meliputi: (a) Latar Belakang (b) Rumusan Masalah

(c) Tindakan yang dipilih (d) Tujuan Penelitian (e) Lingkup

Penelitian (f) Manfaat Penelitian (g) Sistematika Pembahasan.

: Kajian teori, meliputi: (a) Hasil Belajar, (b) Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI), (c) Strategi Pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning), (d) Upaya Meningkatkan

Hasil Belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran CTL

.(Contextual Teaching and Learning)

: Metode dan Rencana Penelitian, meliputi: (a) Jenis Penelitian, (b)

Setting Penelitian dan Subyek Penelitian, (c) Variabel Yang
Diselidiki, (d) Rencana Tindakan, (¢) Data dan Cara
Pengumpulannya, (f) Indikator Kinerja, (g) Tim Peneliti dan

Tugasnya.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: (a) Hasil belajar

Persiklus, Menerapkan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning), upaya meningkatkan hasil belajar
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning), (b) Pembahasan Hasil Temuan

Tindakan.

: Penutup, meliputi (a) Kesimpulan dan (b) Saran



